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TINJAUAN UMUM TENTANG WALI| DALAM PERNIKAHAN

A. Pengertian Wali
Secara etimologi bahwa wali merupakan bentuk tam fail yang

berasal darii'il madzi ( d’j ) yang semakna dengard g U : 2 Y9 yang
berarti menolong dan (&>l Jgit ) yang berarti bersekutu, seperti

kalimat ¢! ! @3 Jr) yang berarti orang yang mengurus / menolong

perkara seseorarg.

Pengertian secara terminologi adalah orang yangaketan berkuasa
untuk melakukan perbuatan hukum bagi orang yangdaerdi bawah
perwaliannya, karena dianggap tidak marhpu.

Sedangkan menurut Abdurrahman al Jaziri, dikemukaka

Mjaﬁﬁw\ww&ﬁgﬁ\}ac\ﬁd\gdﬂ
Artinya: Wali dalam nikah adalah sesuatu yang tergantungrata syahnya
akad maka tidaklah sah akad tanpa sesuatd itu.

Dalam Kompilasi Hukum Islam, bahwa pengertian vaalalah orang

yang diberi kewenangan untuk melakukan perbuatakurhu dari

! Ahmad Warson MunawwirAl MUNAWWIR Kamus Arab-IndonesiSurabaya: Pustaka
Progessif, cet. 25, 2002, him. 1582-1583
2 Wahbah Zuhaylial-Figh al-Islam Wadilatuhujuz IV, Bairut: Dar Figh, tt. HIm. 691

% Abdurrahman Al JaziriKitab al Figh "ala Mazhabil al Arba’ahJuz 1V, Beirut Lebanon:
Daar al Kutub al Islamiyah, tt., him. 29.
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kepentingan anak yang tidak memiliki kedua orargy aitau karena kedua
orang tuanya tidak cakap melakukan perbuatan hdkum.

Sebagian Ulama, terutama dari kalangan Hanafiyabmimedakan
perwalian ke dalam tiga kelompok, yaitu perwaliarhadap jiwa dl-
walayah 'alan-nafg perwalian terhadap hartal{walayah 'alal-ma), serta
perwalian terhadap jiwa dan harta sekaligisnalayah ‘alan-nafsi wal-mali
ma‘ar).’

Perwalian dalam nikah tergolong ke dalahwalayah ‘alan-nafs
yaitu perwalian yang bertalian dengan pengawasansyaf) terhadap
urusan yang berhubungan dengan masalah-masalahardeeluseperti
perkawinan, pemeliharaan dan pendidikan anak, lk¢sehdan aktivitas
anak (keluarga) yang hak kepengawasannya padangiadaerada di tangan
ayah, atau kakek, dan para wali yang lain. Perwakahadap harta ialah
perwalian yang berhubungan dengan ihwal pengeloka&ayaan tertentu
dalam hal pengembangan, pemeliharaan (pengawasanpe&mbelanjaan.
Adapun perwalian terhadap jiwa dan harta ialah pkaw yang meliputi
urusan-urusan pribadi dan harta kekayaan, dan Haengala di tangan ayah
dan kakek.

Wali Nikah ialah "Orang laki-laki yang dalam suatkad perkawinan
berwenang mengijabkan pernikahan calon mempelangaran” Adanya

Wali Nikah merupakan rukun dalam akad perkawindaadAnikah dilakukan

“ Depag RIBahan Penyuluhan HukyrBandung: Cipta Media, 2008, him. 36
> Muhammad Amin Sumajukum Keluarga Islam di Dunia Islandakarta: PT.Raja
Grafindo Persada, 2004, him. 134-135
6 .
Ibid
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oleh dua pihak, yaitu pihak laki-laki itu sendiard pihak perempuan yang

dilakukan oleh walinya.

. Dasar Hukum Wali

Banyak dalil yang menyebutkan bahwa wanita itu kidaoleh
melaksanakan akad pernikahan untuk dirinya senaiipun untuk orang
lain. Tetapi ia harus dinikahkan oleh walinya atlengan menghadirkan
seorang wali yang mewakilinya. Jika ada seorangtavgang melaksanakan
akad nikah sendiri (tanpa wali), maka akad nikahogtl. Demikian yang
dikatakan oleh manyoritas ahli figh.

Menurut Wahbah al-Zuhaily, sebab disyariatkannyali waagi
pernikahan adalah untuk menjaga kemaslahatan weaitamenjaga agar
hak-hak si wanita tetap terlindungi, karena (sifathah yang dimiliki si
wanita. Maksudnya, karena lemahnya (baik lemak fi$au lemah akal) si
wanita, bisa jadi si wanita salah dalam memilihnsuatau menentukan
maskawinnya. Karena itu, wali "mengambil® kekuasadarinya untuk
menikahkannya kepada orang yang dikehendaki walikukepentingan si

wanita, bukan untuk kepentingan pribadi wali.

Mengenai wali yang melaksanakan akad nikah, masdapat banyak
perbedaan pendapat. Oleh karena itu, penulis bewdakuntuk
mengemukakan beberapa dalil yang berkenaan dengaalah ini serta

menyajikan pendapat yang lebih kuat mengenai hal in

"Wahbah al-zuhailiQp.Cit.,him. 694
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Allah SWT berfirman,

FOROOEFT R X BHXA+EROIST

¢xv S RNETOD Wa €0 SHAECRY
A @A@Y, Do ¢EQ.N $IIQ &
ANE) el QEDEB X Lo 8 NOeO
L P2 1O & BX-AE€O7E60
JIRGR-N + L6 RENQENEORO
AASKRGOO + 2000 DI N Lh¢o

SHORNEHEN

Artinya: “Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirialiantara kamu, dan
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hanslahayamu
yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempian
mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengamik-
Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha
mengetahui.”(@an-Nur: 32)

Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa: Hendaklahléiyang belum
kawin atau wanita-wanita yang tidak bersuami, dibaagar mereka dapat

kawin.

BN QYECr & 24 gu
E% #BKRO 0 FOXIGONO L X €COM@e I
WOOQ & +@8 <O 3OO0 g O & RO
@OXONOFIOY T XE <OJOAIF
3 4n JE7Er @R XEROL 0 w0

BXACNECD =
E% # RO ¢xVO.PNO L X ECOM W
BOId@mANDww®@d F BNXURCYEL'RO
T HE <O 7B ITO&r+@E

8 DEPAG RI,Al-Qur'an Dan TerjemahnyaBandung: PT Syamil Cipta Media, 2007, him
327
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Artinya: “Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrdebelum
mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukivih
baik dari wanita musyrik, walaupun Dia menarik mati. dan
janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik (denganita-
wanita mukmin) sebelum mereka beriman. Sesunggubogak
yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaufia menarik
hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang Allahgajek ke
surga dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah memgkan ayat-
ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusiaasgapmereka
mengambil pelajaran.{al-Bagarah:227)

Ayat ini melarang orang-orang mukmin menikah dengvanita
musyrik, dan melarang wali menikahkan wanita mukmémgan laki-laki
musyrik sebelum mereka beriman. Andaikata wanita berhak secara
langsung menikahkan dirinya dengan seorang lakitakpa wali, maka

tidak ada artiny&hittah ayat tersebut ditujukan kepada wdli.

ROAWCO#HC S OROGO
B HEH G O/ BOQYHAE W@
o[X]+o Ol <VomER YO
BILE+QECEG O OIID>LADHO YD e
R XN Ol < Vo[BI @O
? Ibid., him. 35

19 M. Idris Ramulyo,Hukum Perkawinan Menurut Hukum lIsladakarta: Sinar Grafika,
2006, him. 5
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Artinya: “Apabila kamu mentalak isteri-isterimu,llahabis masa iddahnya,
Maka janganlah kamu (para wali) menghalangi merkkain lagi
dengan bakal suaminya apabila telah terdapat keneldi antara
mereka dengan cara yang ma'ruf. Itulah yang dina#ein kepada
orang-orang yang beriman di antara kamu kepada lian hari
kemudian. itu lebih baik bagimu dan lebih suciallimengetahui,
sedang kamu tidak mengetahuial-Bagarah: 232}

P IORNH R O DL E+ GHEB G a0
OII N NEHr 2O

Artinya: “Karena itu, kawinilah mereka dengan seizin tuarereka”. (an-

Nisa: 25"

Ayat-ayat diatas menujukan tentang adanya walindgbe@rnikahan,

Sedangkan hadits yang menerangkan adanya wali geemkahan adalah:
Slew! o) W Llge o) Wiu> s.g)\}&l\ o Sl ws o) Ao L
MM)W‘&\J}»)JG:J@w}ﬂ‘s‘ys.ﬁﬁ@\‘;&séﬁ&@‘w‘
(4 L ol olgy) I Y C\Q Yy

Artinya: Telah berceritakan pada kami Muhammad bin Abduliiiin Asy
Syuwarib Berceritakan pada kami Abi ‘Awanah. Beitedlan pada

YDEPAG RI,Op. Cit, him. 37
'2|bid., him 82
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kami Abu Ishak Al-Hamdaniyyi dari Abi Burdah dablAMusa r.a ia
berkata: Rasulullah SAW bersabda:“tidak sah nikagécuali ada
wali” (HR Ibn Majah)*®

oSG Bl Lo ¢ s e Al oo B Jgusy JB1 I B A2l g
gz o Jouial Ly sged Lk Ly J55 OB L bl g SK8 gy 031 iy
tnng, Sl dagy V) xS0 Jo Y e Jo Ok (19 il O

.(.de\j Ol oply dge g

Artinya: “Dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabdBerempuan mana
saja jika menikah dengan tidak seizin walinya, anaikkahnya batal.
Dan jika (laki-laki yang menikahinya) mencampurinyaaka wajib
baginya membayar mahar untuk kehormatan yang telaperoleh
dari kemaluannya. Jika mereka (para wali) berterrgkaaka hakim
itu adalah wali bagi orang yang tidak mempunyai Walikeluarkan
oleh Imam yang empat kecuali an-Nas’i, dishohihideh Abu
‘Awanah, Ibnu Hibban dan al-Hakim.

Para Sahabat Nabi SAW dan orang-orang setelah merek
mengamalkan hadits beliau ini. Demikianlah pendapdit Abdullah, Ibnu
Mas’ud, Abdullah bin Abbas, Abu Hurairah, Aisyamdain-lainya. Pendapat
itu pula yang dipegang oleh Ibnu Abi Laila, IbnuuByumah, Sufyan ats-

Tsauri, al-Auza’i, Abdullah bin Mubarak, Syafi'i,inad dan Ishak’

Artinya harus ada wali dalam pelaksanaaan akad hniksau
mengizinkan wanita itu untuk mewakilkan kepada-laki yang dipercaya
untuk menikahkannya. Dan jika ia mewakilkan kepagang lain tanpa seizin

walinya, maka nikahnya batal.

13 Muhammad bin Yazid al Qazwarg$unnan lbn Majah Juz. I, Beirut: Dal al Fikr, tt.
him. 31

*|bnu Hajar al —~AsgalanBulughul Maram Surabaya: Nurul Huda, tt., him. 204

> Hasan Ayyub,Fikih Keluarga diterjemahkan oleh Abdul Ghofur EM dari “Fighul
Usratul Muslimah”, Jakarta: Pustaka Alkausar, @et2008, him. 79
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Hadits-hadits tersebut tidak dapat dipertentangkl@mgan hadits

Rasulullah SAW berikut ini:

Jé r\.&j ads Y GLD Y d}w) ol y#bE ol o
s 819y {5 Bly i SINg Wy (0 Lendis 31 1
3913 il 0lgy . { palad Aol pol ol o Sl ol 1 lad) B9

Ol oyl ey ‘;"L.J\j

Artinya:*Dari lbnu Abbas R.A, bahwasanya Rasulullah SAW shbda
seorang janda itu lebih berhak atas dirinya dadpawalinya,
sedangkan seorang gadis hendaklah dimintai pensatujya,
sedangkan ijinnya adalah diamnya dia {HR. Muslim}. Dalam
sebuah lafadz disebutkdseorang wali tdak memiliki kekuasaan
terhadap seorang janda, sedangkan seorang gadisintim

persetujuannya{HR. Abu Dawud dan an-Nasa-i, dishohihkan oleh
Ibnu Hibban}1®

Karena, yang dimaksud dengan hadist tersebut athalaiva seorang
janda lebih berhak atas dirinya dalam menentukangiryang dikehendaki.
Sedangkan seorang gadis akan merasa malu untukntukae orang yang
dikehendakinya, sehingga diharuskan meminta izimnga Dan hadits itu
tidak berarti bahwa seorang janda dan gadis bokatikahkan dirinya sendiri
atau mewakilkan orang lain yang mau menikahkanpgdahal walinya masih
ada.

Sedangkan perwalian hakim itu sudah sangat jeksy geperti yang

ditegaskan dalam hadits Rasulullah SAW ini:

'8 |bnu Hajar al —AsgalanQp. Cit, him. 205
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Artinya: “Dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabdBRerempuan mana
saja jika menikah dengan tidak seizin walinya, anakkahnya
batal. Dan jika (laki-laki yang menikahinya) mengaminya, maka
wajib baginya membayar mahar untuk kehormatan yeatgh ia
peroleh dari kemaluannyalika mereka (para wali) bertengkar,
maka hakim itu adalah wali bagi orang yang tidak mempunyai
wali.” dikeluarkan oleh Imam yang empat kecuali an-Nas’i,
dishohihkan oleh Abu ‘Awanah, Ibnu Hibban dan akita'’

Hadits diatas menunjukkan dua hukum, yaitu:

Pertama : Pertengkaran diantara para wali membatalkan pemvanereka

dan menjadikan mereka seperti tidak ada.

Kedua :Jika mereka tidak ada, maka perwalian itu didaaalkepada

hakim.

Jika para pembaca telah memahami uraian diatasenangara wali,
maka anda juga perlu mengetahui bahwa salah sedangvali yang tidak
hadir di tempat ketika sudah ada laki-laki yangksty meskipun ia tidak
berada ditempat yang tidak jauh, maka kedudukamagdah sama dengan
orang yang tidak ada, dan hakim adalah wali bagin@ryang tidak

mempunyai wali. Dan pasangan yang ingin menikahga@nmenunggu

kedatangan wali yang sedang berpergian, maka yamgkin itu merupakan

7 bid., him. 204
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hak mereka, meskipun dalam waktu yang cukup laregaprl jika tidak ada

keridhaan, maka tidak ada alasan yang mengharus&annggu.

C. Syarat-Syarat Wali
Keberadaan wali nikah merupakan rukun dalam pehnaika maka

seorang wali nikah juga harus memenuhi beberapatsyéompilasi Hukum
Islam yang diinstruksikan Presiden untuk dijadikanan, pada pasal 20 ayat
(1) hanya memberikan tiga syarat bagi wali nikakny. (1) muslim, (2) akil,
dan (3) baligh. Kemudian, Dirjen Bimas Islam darusén Haji pada tahun
2000 juga menerbitkaPedoman Figh Munakahagang juga mengajukan

serentetan syarat bagi wali nikah, yditu:

1. Islam

2. Baligh

3. Berakal

4. Tidak dipaksa

5. Laki-laki

6. Adil

7. Tidak sedang Ihram Haiji

8. Tidak dicabut haknya dalam menguasai harta dan

9. Tidak rusak pikiranyna karena tua atau sebagainya.

Persyaratan-persyaratan tersebut harus dipenuiveddi nikah, dan

khusus persyaratan baligh bagi wali nikah merupakamasan dalam

18 Dirjen Bimas Islam dan Urusan Hafjfedoman Figh Munakahatakarta: 2000, him. 65.
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penulisan skripsi ini. Jadi sebelum membahas l&jut tentang ketentuan
pasal 18 PMA 11/2007 tentang usia minmal wali nagalam pernikahan,
maka harus mengetahui dahulu teori tentang kedanbaligh dalam kitab-
kitab Figih karena dalam menentukan usia wali nagalam pernikahan
peraturan ini mendasarkan atas batasan usia [saggorang.

Menurut bahasa baligh biasa diartikan dengan yaatgmg, yang akil
baligh, dewas&’ sedangkan menurut istilah kata baligh mengandung
pengertian seseorang yang telah mencapai usiattertian dianggap telah
dewasa, atau ia telah mengalami perubahan biojagig menjadi tanda-tanda
kedewasaanny®.Para Ulama Madzhab berbeda pendapat mengenaisrite
indikasi luar untuk mengetahui baligh. Adapun unta&nentukan seseorang
itu sudah baligh atau belum ditandai dengan keleahaid kali pertama bagi
wanita dan keluarnya mani (air sperma) kali pertaoagi pria melalui
mimpi.*

Ada beberapa tanda yang dapat untuk mengetahuialapséorang
anak telah baligh ataukah belum. Ciri-ciri baliggcara umum diantaranya
adalah (1) anak telah bermimpi sehingga mengeloankani, baik bagi laki-
laki atau perempuan, (2) datangnya haid bagi aea&ngpuan, (3) usia anak
telah genap mencapai umur 15 tahun (menurut magdtmhur ulama

Syafi'iyyah). Imam Abu Hanifah memberikan batasamwbaligh yaitu usia

9 Ahmad Warson MunawwiQp.Cit., him. 107

sulaimanRasijid, Figih IslamBandung:Sinar Baru Algensindo, cet. 46, 2016, 183

2L Ali Imron HS, Pertanggungjawaban Hukun§emarang: Walisongo Press, 2009, him.
124
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18 tahun bagi anak laki-laki dan 17 tahun bagi apetempuai®> Menurut
Imam Malik, sebagaimana yang dikutip oleh al Quiftlblan al Dardif*
mengemukakan batasan umur baligh bagi laki-laki gdarempuan adalah
sama yaitu genap 18 tahun atau genap 17 tahun mkings 18 tahun. Tiga
batasan baligh ini menggunakan prinsip mana yanwuldadicapai atau
dipenuhi oleh si anak.

Lebih lanjut, Ulama Hanafiyyah memberikan batasaligh minimal
yaitu bagi laki-laki berumur serendah-rendahnya tBhun, dan bagi
perempuan berumur 9 tahun. Ulama Hanafiyyah mekderkriteria baligh
bagi laki-laki yaituihtilam (mimpi keluar mani dalam keadaan tidur/terjaga),
keluarnya air mani karena bersetubuh/tidak, usiamal 12 tahun dan atau
menghamili wanita. Sedangkan kriteria baligh bagiempuan adalah haid,
usia minimal 9 tahun dan/hamfl.

Madzhab Malikiyyah memberikan kiteria baligh aden@cam. Yang 5
yaitu bagi laki-laki dan perempuan, sedangkan yangacam khusus bagi
perempuan. Kriteria baligh khusus bagi perempuaaad(1) haid, dan (2)
hamil. Sedangkan kriteria baligh yang berlaku Hagi-laki dan perempuan
adalah (1) keluar air mani baik keadaan tidur a&jaga, (2) tumbuhnya

rambut di sekitar kemaluan (3) tumbuhnya rambikietiak, (4) indra pencium

22 Muhammad Jawad Mughniyatal-Figh ‘ala al-Madzahib al-Khamsatterj. Masykur
AB dkk, Jakarta: Penerbit Lentera, 2008, cet 1én, B18

23 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad al Qurthubl,Jami’ li Ahkam al Quranjilid V,
Beirut: Daar al Fikr, t.thn., him. 37

24 Al Dardiri, al Syarh al Kabir Hasiyah Dasukdilid 1Il, Mesir: Al Babi al Halabi, t.th,.
him. 393

% |bn Abidin, Hasyiyah Rad al Mukhtar ‘ala Dur al Mukhtadjlid V, Mesir: Al Babi al
Halabi, t. Th., him. 107
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menjadi peka, dan (5) perubahan pita suara. Apdtalena sesuatu hal
sehingga kriteria baligh tidak muncul maka batassia yang di pakai adalah
umur genap 18 tahun atau usia genap 17 tahun mkimasia 18 tahuR®
Wahbah al zuhayli juga mengemukakan hal yang $ama

Al Sairozy?® dan al KhotiB® mengemukakan, Madzhab Syafi'iyyah
berpendapat bahwa baligh bagi laki-laki dan pereanpiapat tercapai dengan
(1) usia anak genap 15 tahun qomariyah, (2) athuakeya air mani bagi laki-
laki atau perempuan, di usia yang memungkinkanuyaitnimal umur 9
tahun, (3) atau tumbuhnya rambut di sekitar kenmalbdadzhab Syafi’iyah
tidak sependapat kalau rambut di ketiak dijadiketpagai dasar ukuran baligh
seseorang. Sedangkan kriteria baligh khusus bagngmian yaitu (1) haid,
dan atau (2) hamil.

Wahbah al Zuhayl? menyimpulkan bahwa berdasarkan berbagai
pendapat para ulama, maka terdapat 5 kriteria tbglegtu 3 untuk laki-laki
dan perempuan sedangkan yang 2 khusus untuk peaempang berlaku
bagi laki-laki dan perempuan yaitu (1) keluarnya raani, (2) tumbuhnya
rambut kemaluan, dan (3) batasan usia tertentuarfggdn yang khusus

perempuan yaitu (1) haid, dan (2) hamil.

him.

330

2 Al Dardiri, Op. Cip, him. 293

2" Wahbah al Zuhaylial Figh al Islamy wa AdillatuhJilid V, Beirut: Dar al Fikr, 1989,
423

% Abu Ishak as Sairozal MuhadzabJuz |, Mesir: Mathba’ah al Babi al Halabi,.t,, thim

29 Al Syarbini al Khatib,Mughni al Muhtaj Syarh al Minhajuz 1, Mesir: Mathba’ah al

Babi al Halabi,.t, th., him. 166

%9 Wahbah al ZuhayliQp. Cip, him. 424
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Perbedaan fatwa di antara para Ulama Madzhab tghktéeria baligh

dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Tabel:

Pendapat Ulama Madzhab (Ahli Hukum Islam) Tentaatigh®*

No | Madzhab Hukum

Kriteria baligh

1 | Madzhab Syafii
(figh syafi'iyyah)

L aki-laki dan Perempuan:
1. Usia anak genap 15 tahun Qomariyah, dan
2. Keluarnya air mani (minimal umur 9 tahun)
3. Tumbuhnya rambut di sekitar kemaluan
Perempuan:
1. Haid, dan atau
2. Hamil
Usia rata-rata laki-laki dan perempuan 15 tahun

atau

2 Madzhab Maliki
(figh malikiyyah)

L aki-L aki dan Perempuan:
Keluar air mani baik keadaan tidur atau terja

Tumbuhnya rambut di ketiak
Indra penciuman hidung menjadi peka, dan
Perubahan pita suara

ok wNE

memasuki usia 18 tahun

Perempuan:

1. Haid, dan atau

2. Hamil.

Usia Rata-rata Laki-laki dan Perempuan 18
tahun

Tumbuhnya rambut kasar disekitar kemaluan

\ga

Umur 18 tahun berjalan atau genap 17 tahun

(figh hanafiyyah)

3 Madzhab Hanafi L aki-laki:

1. Berumur minimal 12 tahun, Dan atau

2. Intilam (keluarnya air mani) karena bersetul
atau tidak, dan atau

3. Menghamili wanita.

Perempuan:

1. Haid, dan atau

2. Hamil

3. Berumur minimal 9 tahun

yuh

Imam Abu Hanifah memberikan usia rata-rata:

3L Ali Imron HS, Op.Cit, him. 141
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1. Laki-laki 18 tahun,

2. Perempuan 17 tahun
4 | MadzhabHambali| Sama dengan Syafi'iyyah
(figh hanabillah)

D. Macam-Macam Wali Nikah

Banyak jenis wali yang dimunculkan para ulama, bai&ng
berhubungan dengan keturunan/nasab ataupun deelah kinnya, antara
lain: wali nasab, wali karena membeli hamba salfagdi milk), wali karena
memerdekakan hamba sahaya (walitig), wali karena wasiat (walushg,
wali karena perjanjian tertentu (watalayal), dan wali hakim. Namun yang
disinggung dalam pernikahan di Indonesia hanya Uawali nasab, (2)
wali hakim.

Wali nasab adalah pria beragama Islam yang berlyasiourdarah
dengan calon mempelai wanita dari pihak ayah merukum Islam, bukan
dari garis keturunan (rahim) ibu.

Wali hakim adalah pejabat yang ditunjuk oleh Menfggama atau
pejabat yang ditunjuk olehnya untuk bertindak sabalyali Nikah bagi
calon mempelai wanita yang tidak mempunyai walififd& tersebut perlu
dikritisi, terutama ungkapan "bagi calon mempelaanita yang tidak
mempunyai wali". Lebih tepat kiranya jika ungkap#rsebut diubah
menjadi "bagi calon mempelai wanita yang karenahhhltertentu yang

menurut peraturan mengharuskan menikah mengguneiahakim”.
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Jumhur ulama yang terdiri dari Syafi'iyyah, Hanahil Zhahiriyah,

dan Syi'ah Imamiyah membagi wali itu kepada du@kglok:

Pertama wali dekat atau walgarib («_&) J4)); yaitu ayah dan

kalau tidak ada ayah pindah kepada kakek dan setgkeatas.
Kedua wali jauh atau walab’ad (2=Y) <5); yaitu wali dalam garis

kerabat selain dari ayah dan kakek, juga selainaseak dan cucu. Adapun
wali ab’ad adalah sebagai berikut:

a) Saudara laki-laki kandung, kalau tidak ada pindabekia

b) Saudara laki-laki seayah, kalau tidak ada pindgada

c) Anak saudara laki-laki kandung, kalau tidak adal@inkepada

d) Anak saudara laki-laki seayah, kalau tidak adaatindepada

e) Paman kandung, kalau tidak ada pindah kepada

f) Paman seayah, kalau tidak ada pindah kepada

g) Anak laki-laki paman kandung, kalau tidak ada pméepada

h) Anak laki-laki paman seayaf.

Sedangkan tertib urutan wali menurut Peraturanri@@ng-undangan:

Kompilasi Hukum Islam pada pasal 21, 22, dan 281yai

Pasal 21

(1) Wali nasab terdiri dari empat kelompok dalanutam kedudukan,
kelompok yang satu didahulukan dan kelompok yamgdasuai erat

tidaknya susunan kekerabatan dengan calon menvyeatdtia.

%2 Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesidakarta: Kencana, 2009, him.
75-76
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Pertama : kelompok kerabat laki-laki garis luruatke yakni ayah,

kakek dari pihak ayah dan seterusnya.

Kedua : kelompok kerabat saudara laki-laki kandatiag saudara
laki-laki seayah, dan keturunan laki-laki mereka.

Ketiga : kelompok kerabat paman, yakni saudaraléikandung
ayah, saudara seayah dan keturunan laki-laki mereka

Keempat : kelompok saudara laki-laki kandung kakekidara
laki-laki seayah dan keturunan laki-laki mereka.

(2) Apabila dalam satu kelompok wali nikah terdadpatberapa orang yang
sama-sama berhak menjadi wali, maka yang palingakemenjadi
wali ialah yang lebih dekat derajat kekerabatandgagan calon
mempelai wanita.

(3) Ababila dalam satu kelompok sama derajat kékdean maka yang
paling berhak menjadi wali nikah ialah karabat kargldari kerabat
yang seayah.

(4) Apabila dalam satu kelompok, derajat kekerabata sama yakni
sama-sama derajat kandung atau sama-sama dengdatkeeayah,
mereka sama-sama berhak menjadi wali nikah, dengan
mengutamakan yang lebih tua dan memenuhi syaredtsyali.

Pasal 22

Apabila wali nikah yang paling berhak, urutannyiaki memenuhi

syarat sebagai wali nikah atau oleh karena wakmiku menderita tuna
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wicara, tuna rungu atau sudah udzur, maka hak mhenjali bergeser

kepada wali nikah yang lain menurut derajat beniat

Pasal 23

(1) Wali hakim baru dapat bertindak sebagai wadahiapabila wali nasab
tidak ada atau tidak mungkin menghadirkannya atiak tdiketahui
tempat tinggalnya ataghaib atauadlal atau enggan.

(2) Dalam hal waliadlal atau enggan maka wali hakim baru dapat
bertindak sebagai wali nikah setelah ada putusaggui#lan Agama

tentang wali tersebit

Wali Hakim telah disebutkan, bahwa wali yang leliuh hanya
berhak menjadi wali apabila wali yang lebih dekdbk ada atau tidak
memenuhi syarat-syarat wali. Apabila wali yang heldekat sedang
bepergian atau tidak di tempat, wali yang jauh hadgpat menjadi wali
apabila mendapat kuasa dari wali yang lebih dekat Apabila pemberi
kuasa tidak ada, perwalian pindah kepada sultapa(@enegara) atau yang
diberi kuasa oleh kepala negara. Di Indonesia, lkepegara adalah Presiden
yang telah memberi kuasa kepada pembantunya yatutedvi Agama yang
juga telah memberi kuasa kepada pembantunya yapada pegawai
pencatat nikah untuk bertindak sebagai wali hakMali hakim baru dapat

bertindak sebagai wali nikah apabila wali nasabktidda atau tidak mungkin

3 pasal 21-23 KHI
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menghadirkannya atau tidak diketahui tempat tinggal atau adhol
(enggan). Dalam hal wakdhol maka wali hakim baru dapat bertindak
sebagai wali nikah setelah ada putusan pengadi@ma tentang wali
tersebut. Perwalian nasab atau kerabat pindah &epadwvalian hakim
apabila:

1) Wali nasab memang tidak ada

2) Wali nasab bepergian jauh atau tidak di tentptdpi tidak

memberi kuasa kepada wali yang lebih dekat yanglatdampat

3) Wali nasab kehilangan hak perwaliannya

4) Wali nasab sedang berihram haji atau umroh

5) Wali nasab menolak bertindak sebagai wali

6) Wali nasab menjadi mempelai laki-laki dari pepesiein di bawah

perkawinannya.

Hal ini terjadi apabila yang menikah adalah seorgm@gempuan
dengan saudara laki-laki sepupunya kandung ata@alseAdapun ketentuan
tentang wali hakim, bahwa hakim berhak untuk menyaali bagi orang

yang tidak punya wali, sesuai dengan sabda Nabi SAW

53 o8 AP B Tl o8 Syl ol A s Wi gy gl

a\jj)dgjyy‘gjoW\@‘j\é.e.ua‘;,;}\d;w\;d;
(4.;7\.»&,\

Artinya: Telah diceritakn pada kami Abu Kuraib. Diceritakpada kami
Abdullah bin Al-Mubarok dari Hujjaaj dari Az Zuhgydari‘Urwah
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dari ‘Aisyah dari Nabi SAW Bersabda: Pemerintahkind menjadi
wali pada orang yang tidak mempunyai waiR Ibnu Majah }**

E. Wali dalam Pernikahan

Pernikahan adalah salah satu sunnatullah yang ubartaku pada
semua mahluk Tuhan, baik pada manusia, hewan maupuuh-tumbuhan.

Sebagaimana firman Allah dalam QS. adz-Dzariat 49at

AT X * M =>E I 8e0
Fxev AR o - OcORER HE
¢§)0RB A GDXIO¢ & < HAE+HRAID e

Artinya: “Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-paaangupaya
kamu mengingat kebesaran Allafr'.

Pada hakekatnya pernikahan adalah nikmat karenderéan kepada
suami istri ketenangan, ketenteraman, ketenangea, jcinta kasihyaitu
keakraban dan kasih sayang. Bagi Islam, rasa d&assh adalah unsur
pertama sebuah pernikahan, bahkan merupakan moti‘al ini

diungkapkan Allah SWT:

SO AOQY. QN IOEK @A $IINn €0
SIOHE <HAE @ ¢=-BHRAG

AQITO @Il ALAEKO>#A O

& A0+ 1@ NO BHMARGAECOS=N. erw
COO0eOO 2> Cr 0 AR YO
ONx OO NO g cOROE0Oe 0 ¢

34 Muhammad bin Yazid al Qazwanioc. Cit.
% DEPAG RI,Op. Cit, him. 522
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> 20+QN.er® =€ DO FHA NEN 1@ +@
¢ORGAEXIH4I40O

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialahaDnenciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supagamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nyantdramu
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang idemiki
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yangfikier. (QS.
Ar-Ruum: 21§°

Tujuan mendirikan rumah tangga yang kekal dan haisngang diikat
oleh tali pernikahan merupakan hal yang suci. $gjainhubungan antara
laki-laki dan perempuan diatur secara terhormatlsadasarkan saling ridha
meridhai, dan dengan dihadiri para saksi yang mesian kalau kedua

pasangan laki-laki dan perempuan itu itu telamgéaierikat.

Rukun dan syarat menentukan suatu perbuatan hulesatama yang
menyangkut dengan sah atau tidaknya perbuatarbtersiari segi hukum,
begitu juga dalam suatu acara pernikahan rukunsgaratnya tidak boleh
tertinggal, dalam arti perkawinan tidak sah bilddanya tidak ada atau tidak
lengkap.

Semua ulama sependapat dalam hal-hal yang teddmatharus ada
dalam suatu pernikahan adalah: akad pernikaharakikyang akan menikah,
perempuan yang akan menikah, wali dari mempelarppuan, saksi yang
menyaksikan akad pernikahan, daahar(mas kawin).

Berdasarkan pendapat ini rukun pernikahan itu selesngkap adalah

sebagai berikut:

%8 |pid., him. 406.



36

a. Calon mempelai laki-laki

b. Calon mempelai perempuan

c. Wali dari mempelai perempuan yang akan mengakagdkrkawinan
d. Dua orang saksi

e.ljab yang dilakukan oleh wali dagabulyang dilakukan oleh suami.

Wali adalah salah satu rukun (akad) nikah, selailancpengantin laki-
laki, dua saksi, dan ijab-qabul. Pernikahan haresgdn wali, apabila
dilangsungkan pernikahan tidak dengan wali atalg yaenjadi wali bukan
yang berhak, maka pernikahan tersebut tidak saal, ba

Memang ada sebagian Ulama yang berpendapat bahWwebwkan
rukun nikah: wali (yang berhak menikahkan) tidaklypéadir dalam akad
nikah, asal wali telah mengizinkannya. Tetapi pgatldersebut sulit untuk
diaplikasikan, karena dalam prakteknya, tetap snitaaharus mengangkat
terlebih dahulu seseorang untuk menikahkan diridan itu adalah wali

nikah.



